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ABSTRAK. Budaya Lokal Manggarai merupakan suatu warisan turun temurun yang
dipertahankan hingga saat ini oleh masyarakatnya. Akan melihat perkembangan
globalisasi dan mordeniasai saat ini memberikan suatu tantangan tersendiri sehingga anak
kurang memahami seperti apa budaya lokal Manggarai di intergrasikan dalam kehidupan
sehari-hari khusunya dalam penanaman karakater anak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk-bentuk intergrasi budaya Manggarai dalam pembelajaran serta
bagaimana intergrasi tersebut berkontribusi dalam penguatan karakter anak usia dini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskripsi kualitatif dengan Teknik
pengmpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yaitu analysis interactive mode yang terdiri pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intergrasi nilai budaya lokal
Manggarai melalui cerita rakyat tarian tradisional Manggarai serta praktik kearifan lokal
Manggarai dan penggunaan Bahasa Manggarai, serta penerapan kearifan lokal Manggarai
seperti campe, leles, dan lurus. intergrasi ini terbukti meningkatkan karakter anak dalam
gotong royong, tolong-menolong serta kejujuran, Serta kepercayaan diri. Faktor pendukung
intergrasi budaya lokal Manggarai adalah Keluarga, sekolah dan Masyrakat. Adapun
hambatan dalam mengintergrasikan budaya lokal Manggarai adalah kurangnya
kompentesi guru dalam mengitergrasikan budaya lokal Manggarai serta minimnya media
pembelajaran berbasis budaya Lokal Manggarai.
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ABSTRACT. Manggarai local culture is a heritage passed down through generations that
has been preserved to this day by its people. However, the current trends of globalization
and modernization present a unique challenge, resulting in children having a limited
understanding of how Manggarai local culture is integrated into daily life, particularly in
the development of children’s character. This study aims to analyze the forms of integration
of Manggarai culture into learning and how such integration contributes to strengthening
the character of young children. The method used in this study is qualitative description,
employing data collection techniques such as observation, interviews, and documentation.
The data analysis technique is the interactive mode of analysis, which consists of data
collection, data presentation, and drawing conclusions. The research results indicate that
the integration of Manggarai’s local cultural values through folk tales, traditional
Manggarai dances, and the practice of Manggarai’s local wisdom, as well as the use of the
Manggarai language and the application of Manggarai’s local wisdom such as “campe,”
“leles,” and “lurus,” has proven to enhance children’s character in terms of cooperation,
mutual aid, honesty, and self-confidence. The supporting factors for the integration of
Manggarai local culture are the family, school, and community. The obstacles to integrating
Manggarai local culture include a lack of teacher competence in integrating Manggarai
local culture and a scarcity of learning materials
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Intergrasi Nilai Budaya Lokal Manggarai dalam Kegiatan Pembelajaran sebagai Upaya Penguatan Karakater
Anak Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN
Budaya lokal merupakan suatu warisan budaya yang perlu untuk dilestarikan.

Dalam Pendidikan, pengenalan budaya dikembangkan dalam Pendidikan karekater yang
mulai di terapkan pada tahun 2010 melalui penerapan kurikulum K-13 [1]. Rancangan
UU tahun 2003 berbicara tentang penerapan pendidikan karakter di dalam lembaga
pendidikan. Pada Tahun 2010 kemudian rancangan tersebut diaplikasikan dalam
kurikulum berbasis karakter yang dikenal dengan kurikulum 2013 [2]. Salah satu
strategi pengembangan karakter ialah dengan mengintegrasikan budaya lokal daerah ke
dalam lingkungan sekolahnya [3]. Dalam hal ini Pendidikan anak usia dini dapat
dijadikan fondasi penting dalam membangun nilai karakter dan kepribadian anak
khususnya pada budaya lokal. Menurut undang-undang sistem nasional Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu Upaya
pembinaan yang ditujukkan kepada anak usia dini sejak ia lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan Rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini merupakan anak yang
memiliki perkembangan yang cukup pesat. Pada usia 5-6 tahun, anak berada pada masa
emas (golden age), yaitu periode di mana nilai-nilai moral, sosial, dan budaya sangat
mudah ditanamkan melalui pengalaman belajar yang bermakna [4]. Oleh karena itu
Melalui kegiatan penguatan karakter tentang budaya lokal, anak dapat belajar tentang
nilai beriman, gotong royong, kearifan lokal, dan berperilaku budaya.

Budaya lokal Manggarai merupakan suatu warisan turun temurun yang
dipertahankan hingga saat ini oleh masyarakatnya. Masyarakat dari suku Manggarai
dikenal sebagai Masyarakat tradisional yang memperhatankan warisan budaya lokal
dan tetap aktif memelihara peradapan warisan budaya mereka [5]. Pengenalan budaya
lokal Manggarai telah dilakukan sejak dini, anak diperkenalkan tentang kebudayaan
Manggarai dengan tujuan agar budaya terus dijaga keberadaannya. Pengenalan budaya
lokal Manggarai pada anak bukan hanya sekedar pada kesenian Manggarai tetapi juga
pada Pendidikan karakter anak seperti gotong-royong, sikap hormat, tolong- menolong,
musyawarah, tanggungjawab. Kegiatan pengenalan budaya lokal ini tidak terlepas dari
peran orang tua di rumah dan guru disekolah dalam penanam nilai karakter anak. Orang
tua merupakan pihak pertama yang memberikan Pendidikan kepada anak. Peran orang
tua sangat penting dalam mempersiapkan aspek perkembangan sosial anaknya agar
dapat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari kegiatan yang di ikuti anak [6].
Sedangkan guru merupakan tenaga profesional dalam memberi didikan, bimbingan,
arahan, latihan, mengajar dan memberi evaluasi bagi siswa [7]. Dalam kegiatan
pembelajaran budaya lokal di sekolah biasanya di intergrasikan melalui pembelajaran
muatan lokal. Pengembangan pembelajaran muatan buaya lokal Manggarai dalam
pelaksanaannya menggunakan sumber belajar lingkungan sekitar anak yang bermakna
[8].

Pengenalan nilai budaya lokal Manggarai yang berfokus pada Pendidikan
karakter anak sangatlah penting. Nilai budaya Manggarai meliputi pemahaman anak
tentang identitas budaya yang ada dalam masyarakat, seperti adat, kebiasaan, dan
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tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. Sementara itu, karakter mencakup
kualitas-kualitas positif yang dimiliki oleh individu, seperti kejujuran, kerja sama,
tanggung jawab, disiplin, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Proses pembentukan
karakter ini akan berdampak besar pada perilaku anak di masa depan, baik dalam
interaksi sosial maupun dalam menghadapi berbagai tantangan hidup [9]. Dalam hal ini
Kegiatan Pembelajaran yang befokus pada Pendidikan karakter berbasis kearifan
budaya lokal dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam membentuk generasi yang
berkarakter serta menciptakan masyarakat yang berbudaya dan beradab [10].
Pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal Manggarai pada anak usia dini
harus mengajarkan nilai menghargai keanekaragaman budaya dan nilai lokal yang ada
di sekitar mereka. Dalam masyarakat multikultural, pendidikan karakter berbasis
kearifan budaya lokal juga dapat membantu membentuk karakter positif dan
meningkatkan pemahaman anak tentang nilai budaya dan kearifan lokal [11].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat meningkatkan kualitas Pendidikan karakter [12], selain itu penelitian lain
menjelaskan bahwa Pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal dapat menjadi
sebuah Solusi alternatif dalam mengatasi kritis karakter pada generasi muda di
Indonesia [13]. Sedangkan Penelitian ini akan berfokus pada intergrasi Nilai-nilai
budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran sebagai Upaya penguatan karakter anak usia
5-6 Tahun. Pendidikan karakter yang dibangun dengan berbasis kearifan budaya lokal
terbukti dapat meningkatkan karakter anak seperti kepercayaan diri, kesabaran
Kerjasama serta sikap positif lainnya. Implementasi pendidikan karakter seperti itu
dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia [14]. Akan tetapi
melihat perkembangan globalisasi dan mordenisasi saat ini memberikan suatu
tantangan tersendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa anak
kurang memahami seperti apa budaya lokal Manggarai di intergrasikan dalam
kehidupan sehari-hari khsusunya dalam penanaman karakter anak, seperti gotong
royong, tolong-menolong serta identitas budaya daerah, termasuk budaya lokal
Manggarai. Banyak anak yang kurang mengenal tradisi, bahasa, simbol, cerita rakyat,
maupun nilai-nilai luhur yang menjadi bagian penting dari jati diri masyarakat
Manggarai. Selain itu kegiatan pembelajaran yang di laksanakan di sekolah lebih tidak
berfokus pada budaya lokal Manggarai tetapi pada budaya luar, secara khusus pada
pengenalan karakter bagi anak. Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan antara
penguatan karakter dan implementasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran PAUD.

Pengenalan nilai budaya lokal Manggarai yang berfokus pada Pendidikan karakter
anak sangatlah penting. Oleh karena itu perlunya dikaji secara mendalam nilai-nilai
budaya lokal Manggarai yang dapat dintergrasikan dalam pembelajaran di PAUD serta
sejauh mana integrasi tersebut berkontribusi pada penguatan karakter anak usia 5-6
tahun. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelestarian budaya lokal Manggarai,
tetapi juga untuk membangun pendidikan yang kontekstual, bermakna, dan sesuai
dengan identitas budaya anak.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif yang digunakan untuk
mendapatkan informasi berkaitan dengan nilai-nilai budaya lokal Manggarai yang
berkontribusi dalam penguatan nilai karakter Anak usia 5-6 Tahun. Peneltian ini
dilakukan Subjek penelitian/responden dalam penelitian ini 5 guru dan 1 kepala sekolah
PAUD Wewa Jaya. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan melalui observasi,
wawancara langsung dan menggunakan wawancara melalui google form yang isi oleg
guru dan kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu Analysis Interactive Model
terdiri dari data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclutions (penarikan kesimpulan) [15].

Panyajian Data

w

. ,4 Pengumpulan Data

i 1

i VerifikasifFenarikan
Reduksi Data < >
Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Intergrasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Manggarai dalam Pembelajaran PAUD.
Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
beberapa guru PAUD telah memulai melakukan kegiatan mengintergrasikan nilai-nilai
budaya melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, meskipun belum sepenuhnya
terstruktur. Kegiatan intergrasi yang dilakukan oleh guru disekolah melalui yaitu:

Cerita Rakyat Manggarai. Dalam kegiatan pengenalan budaya Manggarai
disekolah, guru biasanya menyampaikan cerita rakyat Manggarai seperti Pondik, Timung
Te’e, serta cerita tokoh-tokoh yang dapat mengajarkan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggungjawab, saling menghargai serta kerja keras. Dalam hal ini Cerita
rakyat dapat membawa pesan atau amanat tertentu bagi Masyarakat untuk
mengapresiasi dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari [16]. Penyampaian
cerita rakyat Manggarai yang dilakukan oleh guru kepada anak biasanya menggunakan
Bahasa yang mudah di pahami oleh anak, serta dibantu oleh gambar-gambar yang
menarik dalam membantu menyampaikan cerita tersebut. Penyampaian cerita rakyat
Manggarai biasanya menggunakan dua Bahasa yaitu Bahasa Manggarai dan Bahasa
Indonesia, guru terlebih dahulu menceritakan menggunakan Bahasa Manggarai
kemudian di ceritakan menggunakan Bahasa Indonesia, hal ini dilakukan agar anak bisa
mudah untuk memahami tentang cerita seperti apa nilai moral yang terkandung
didalamnya.

Tarian Tradisional Manggarai. Beberapa sekolah telah menerapkan kegiatan
pembelajaran budaya Manggarai melalui tarian tradisional dengan Gerakan sederhana.
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Gerakan sederhana yaitu gerakan yang mudah dipahami anak. Kegiatan tarian yang
biasa di ajarkan kepada anak yaitu tarian Tiba Meka (tarian penerima tamu), tarian ini
biasakan di tampilkan Ketika menerima tamu penting di sekolah, selain tarian Tiba
Meka, ada tarian tarian Caci, serta tarian lain yang dikreasikan guru dengan
menyesuaikan tema budaya Manggarai. Kegiatan tarian tradisional Manggarai biasanya
diiring musik Manggarai berupa lagu Manggarai atau irama pukulan musik tradisional
gong dan gendang Manggarai yang dijadikan sebagai pengiring tarian. Lebih lanjut Guru
menjelaskan melalui kegiatan tersebut, anak dapat belajar untuk disiplin, sabar,
menghargai serta meningkatkan rasa percaya diri anak.

Penggunaan Bahasa Manggarai. Penggunaan Bahasa Manggarai di lingkungan
sekolah sering sampaikan dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru mengucapkan
beberapa kosa kata dasar yang agar dipahami oleh anak, seperti Tabe(permisi), Tiba
teing atau walidi’a (Terimahkasih), Neka Rabo (Jangan Marah) serta kata-kata positif
lainnya. Hal ini dilakukan pada anak untuk menumbuhkan identitas budaya Manggarai,
menumbuhkan rasa hormat, sopan santun dan menghargai antara satu dengan lainnya.
Praktik Kearifan Lokal Manggarai. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada
guru di sekolah,praktik kearifan lokal Manggarai yang biasanya dilakukan para guru
dengan menerapkan beberapa nilai-nilai budaya Manggarai seperti tolong menolong
(campe), gotong- royong (Leles), serta kejujuran (Lurus). kegiatan ini biasa dilakukan
Ketika anak melakukan kegiatan membersihkan kelas, merapikan meja, peralatan tulis,
selain itu juga anak di biasakan untuk dapat menolong temannya Ketika mengalami
musibah, kesusahan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru serta
menumbuhkan sikap jujur dengan cara berbicara jujur Ketika melakukan kesalahan
serta mengakui kesalahan yang di lakukan.

Dampak Intergrasi Budaya Lokal Manggarai Terhadap Penguatan Karakter Anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intergrasi budaya lokal Manggarai memiliki
pengaruh yang signifikan dalam penguatan karakter anak usia 5-6 tahun, hal ini terlihat
dari beberapa hal yaitu: Meningkatkan sikap gotong royong. Nilai yang terkandung
dalam sikap gotong-royong(leles) dapat tercermin dari kegiatan sehari-hari anak di
sekolah seperti anak mulai terbiasa untuk membersihkan ruangan kelas, merapikan
peralatan tulis, merapikan rak Sepatu sendiri, dan membantu sesama temannya untuk
menyelesaikan pekerjaan yang di mintai guru selain itu juga bekerjasama untuk
membuat hasil karya yang tentunya dapat membangun kemampuan Kerjasama anak.
Kegiatan ini, dilakukan secara Mandiri oleh anak tanpa ada paksaan dan sesekali
diberikan arahan oleh guru. Menumbuhkan sikap sopan santun.

Berdasarkan penjelasan yang di sampaikan oleh beberapa guru bahwa kegiatan
intergrasi budaya lokal Manggarai bukan hanya pada nilai gotong royong tetapi juga
pada nilai sopan santun dan saling menghormati, hal ini terlihat dari anak yang menyapa
guru dengan ramah, mendengarkan ketika temannya berbicara walaupun terkadang di
arahkan oleh guru, mengikuti aturan-aturan kelas yang telah di sepakati bersama analk,
anak sangat antusias dalam melakukan hal-hal yang dapat membawa dampak bagi
penguatan karakter anak. Mendorong Sikap Tanggung Jawab. Melalui kegiatan
pembelajaran berbasis budaya lokal Manggarai anak dapat lebih bertanggungjawab
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dalam setiap tugas yang diberikan misalnya, merapikan kursi, meja, menjaga alat
belajarnya sendiri, serta bertanggungjawab menyelesaikan tugasnya yang di mintai
guru. Kegiatan ini dilakukan saat kegiatan pembelajaran sedang berlasung atau sebelum
dan sudah melakukan kegiatan. Tanpa mengeluh anak melakukannya sesuai dengan
tugas dan tanggungjawabnya dan tentunya kegiatan yang dilakukan di awasi oleh guru.
Meningkatkan Kepercayaan Diri. Kegiatan pembelajaran pengenalan budaya Manggarai
melalui Tarian tradisional yang dilakukan oleh guru disekolah dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak, hal ini terlihat Ketika anak berani tampil membawakan sebuah tarian
pada acara penting di sekolah, tidak adanya rasa malu yang ditunjukkan oleh anak serta
anak menunjukkan ekspresi percaya dirinya untuk membawakan tarian tersebut.

Faktor yang Mendukung Intergritas Budaya Manggarai. Ada beberapa faktor yang
dapat mendukung intergritas Budaya Lokal Manggarai yaitu: Pertama, Lingkungan
Keluarga. Orang tua adalah teladan pertama yang dilihat anak setiap hari. Orang tua
menjadi teladan bagi anak sangat penting dalam pembentukan karakter dan
perkembangan anak. Anak cenderung meniru apa yang mereka lihat, terutama dari
orang yang mereka anggap sebagai panutan, yakni orang tua Ketika orang tua
memperlihatkan sikap positif terhadap pembelajaran dan pendidikan, anak akan lebih
cenderung untuk meniru dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
mereka [17]. Dalam pengenalan budaya Manggarai sebagai Upaya penguatan karakter
anak, orang tua memiliki peran penting. Dalam hal ini orang tua dapat membantu guru
untuk menanamkan nilai budaya lokal Manggarai Ketika anak berada di rumah seperti
kegiatan gotong-royong, tolong menolong dan sikap saling menghormati. Selain itu
orang tua juga berperan dalam kegiatan yang dilakukan anak di sekolah, orang tua
mendukung segala kegiatan yang dilakukan seperti Ketika sekolah mengadakan
kegiatan festival budaya Manggarai, berupa tarian, fashion Show dan kegiatan lainnya
orang tua akan me nyiapkan peralatan yan dibutuhkan anak misalnya pakaia serta
peralatan adat lainnya. Hal ini sejalan dengan apa yang di jelaskan guru saat melakukan
wawancara beliau menjelaskan orang tua sangat antusias mendukung anak mereka
Ketika di sekolah melakukan sebuah kegiatan yang bertemakan budaya lokal Manggarai,
mereka mempersiapakan anak mereka dengan baik mulai dengan kebutuhan anak
berupa perlengkapan adat serta mendampingi anak untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Kedua, Lingkungan Sekolah. Guru merupakan orang yang memiliki penugasan
dalam ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang di perolehnya melalui
pelatihan dan Pendidikan tertentu [18]. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran anak, khususnya dalam pengenalan budaya lokal. Guru dapat
mengintergrasikan budaya Manggarai kedalam kegiatan pembelajaran, misalnya dalam
menyampaikan cerita rakyat, melatih tarian tradisional, serta menjelaskan tentang
kegiatan budaya lokal Manggarai lainnya. dalam hal ini kegiatan pembelajaran di
sekolah tidak terlepas pada ketersediaan sumber belajar. Ketersediaan Sumber belajar
budaya lokal Manggarai sangat penting dalam penguatan karakter anak. Sumber belajar
adalah segala macam sumber yang dapat digunakan untuk memudahkan terjadinya
proses belajar [19]. Sumber belajar budaya lokal Manggarai di sekolah dapat berupa
buku cerita Manggarai, video pembelajaran berkaitan dengan budaya Manggarai, lagu
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tradisional Manggarai, pakaian adat Manggarai, alat musik tradisional Manggarai serta
tokoh adat Manggarai. kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru disekolah dalam
pengenalan budaya Manggarai disesuaikan dengan ketersediaan sumber belajarnya, hal
ini dapat membantu guru dalam menjelaskan secara lansung tentang budaya lokal
Manggarai, selain itu juga sumber belajar yang digunakan oleh guru yaitu mendatangkan
lansung tokoh adat Manggarai yang lebih memahami tentang budaya Manggarai hal ini
dapat membantu guru dalam menjelaskan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya lokal Manggarai yang dapat dijadikan penguatan karakter Anak.

Ketiga, Lingkungan Masyarakat. Masyarakat memiliki peranan penting dalam
kegiatan pembelajaran anak. Masyarakat dapat membantu menyediakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi anak, memberikan dukungan moral dan movitasi kepada
anak, serta berpatisipasi aktif dalam kegiatan Pendidikan anak usia dini [20]. Dalam
kegiatan pengenalan budaya lokal pada anak sebagai penguatan karakter, Masyarakat
dapat menerapkan sikap gotong royong, saling tolong-menolong, serta berkomunikasi
menggunakan Bahasa daerah agar anak dapat belajar serta memahami nilai-nilai budaya
lokal Manggarai. Masyarakat sering di libatkan dalam kegiatan pembelajaran disekolah,
pihak sekolah sering mendatangkan tokoh adat atau petuah adat untuk membantu guru
dalam memberikan penjelasan tentang nilai budaya Manggarai, mengunjungi langsung
rumah-rumah adat Manggarai serta melihat lansung kegiatan yang dilakukan oleh
Masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai budaya lokal Manggarai. Masyarakat memiliki
peran dalam membentuk norma dan nilai-nilai yang berlaku, karena lingkungan sosial
dan budaya Dimana anak tumbuh dan berkembang dapat mempengaruhi pengalaman
dan belajar anak.

Faktor Penghambat Intergrasi Budaya Lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada beberapa faktor penghambat dalam intergrasi budaya lokal yaitu: kurangnya
kompentensi guru dalam mengingtergrasikan budaya lokal Manggarai. kompetensi guru
merupakan kemampuan seseorang yang memiliki profesi sebagai guru dalam
melakukan kewajiban dan juga bertanggungjawab serta layak dihadapan orang yang
memiliki kepentingan. Pentingnya kompentesi profesional guru untuk membuat proses
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan
termotivasi [21]. Dalam penerapannya sebagian guru kurang memahami nilai-nilai
budaya lokal Manggarai sehingga sulit mengintergrasikan secara konsisten, dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dalam penggunaan Bahasa daerah atau simbol
budaya Manggarai masih kurang, selain itu kegiatan pembelajaran yang digunakan lebih
cendrung menggunakan kurikulum nasional tanpa mengadaptasi budaya lokal
Manggarai, pengenalan tarian tradisional Manggarai yang masih mengadaptasi tarian
modern sehingga guru jarang mendapatkan pelatihan khusus dalam mengintergrasikan
budaya lokal pada kegiatan pembelajaran, sehingga penerapan nilai-nilai budaya lokal
Manggarai dalam penguatan karakter anak belum dilakukan secara optimal disekolah.

Minimnya media pembelajaran berbasis budaya Lokal Manggarai. Media
pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana penyampaian informasi dari komunikator
(guru) kepada komunikan (siswa) sebagai penerima. Jika lingkungan belajar dirancang
secara sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal [22]. Dalam
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penerapannya, beberapa guru menjelaskan bahwa tidak semua media pembelajaran
dapat mudah untuk diakses seperti buku cerita atau modul ajar serta video
pembelajaran budaya lokal Manggarai yang kembangakan khusus untuk PAUD yang
dapat dijadikan acuan dalam intergrasi budaya local Manggarai. Rencana kegiatan yang
di lakukan dalam kegiatan pembelajaran belum dilakukan secara eksplisit tercantum
tentang intergrasi budaya Manggarai, sehingga guru menjelaskan secara spotan dan
belum sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal Manggarai sebagai
penguatan karakter anak usia dini dapat dilakukan melalui pembelajaran kontekstual.
Pendekatan ini memungkinkan guru menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan anak. Dalam proses tersebut, anak
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung yang bermakna. Ketika materi dikaitkan dengan situasi yang
dikenal anak, proses belajar menjadi lebih mudah dipahami, lebih menyenangkan, dan
mampu meningkatkan motivasi belajar.

Temuan ini sejalan dengan teori Johnson yang menjelaskan bahwa pembelajaran
kontekstual membantu peserta didik menghubungkan materi dengan dunia nyata
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan mudah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari [23]. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
pendekatan ini sangat relevan karena anak belajar paling efektif melalui pengalaman
konkret dan situasi yang dekat dengan lingkungannya. Integrasi nilai budaya Manggarai
seperti gotong royong, tolong-menolong, sopan santun, dan rasa hormat kepada orang
tua menjadikan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter. Penelitian ini juga menemukan bahwa diperlukan model
pembelajaran yang terstruktur sebagai pedoman bagi guru dalam mengintegrasikan
budaya lokal Manggarai ke dalam kegiatan belajar. Model tersebut dirancang sesuai
karakteristik perkembangan anak dengan prinsip belajar sambil bermain,
menyenangkan, kontekstual, berpusat pada anak, dan memanfaatkan lingkungan
sekitar. Keberadaan model yang sistematis membantu guru merancang tujuan, langkah
kegiatan, media, serta evaluasi pembelajaran secara lebih terarah.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
budaya lokal Manggarai sangat diperlukan untuk membantu guru mengenalkan nilai,
tradisi, bahasa, dan kearifan lokal kepada anak. Media seperti gambar rumah adat,
pakaian tradisional, alat musik, cerita rakyat, permainan tradisional, dan kartu kosakata
bahasa Manggarai dapat menjadikan pembelajaran lebih konkret dan menarik.
Penggunaan media tersebut membantu anak mengenal identitas budaya sejak dini
sekaligus menanamkan nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Temuan ini sejalan
dengan pandangan [24]. yang menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi
memotivasi minat siswa pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau
hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para peserta
didik untuk bertindak, menyajikan informasi. media pembelajaran dapat digunakan
dalam rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok peserta didik, tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk tujuan belajar di mana informasi
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yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak atau
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
Oleh karena itu, media berbasis budaya lokal Manggarai dapat menjadi sarana yang
efektif untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual.

Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan guru dalam
pengenalan budaya lokal Manggarai. Pelatihan diperlukan untuk meningkatkan
wawasan, keterampilan, dan kreativitas guru dalam merancang kegiatan serta media
pembelajaran berbasis budaya lokal. Melalui pelatihan, guru dapat memahami nilai-nilai
budaya Manggarai secara lebih mendalam dan mampu mengintegrasikannya secara
tepat ke dalam pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan pendapat Syafarina, yang
menyatakan bahwa pengembangan profesional guru merupakan proses berkelanjutan
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian [25].
Guru yang memperoleh pelatihan akan lebih percaya diri, inovatif, dan kreatif dalam
mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya setempat.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis budaya lokal dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke
dalam proses pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi
budaya lokal Manggarai sebagai penguatan karakter anak usia dini memerlukan empat
komponen utama, yaitu pembelajaran kontekstual, model pembelajaran yang
terstruktur, media pembelajaran berbasis budaya lokal, dan pelatihan guru. Keempat
komponen tersebut saling melengkapi dan membentuk sistem pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan anak, bermakna secara pedagogis, serta efektif dalam
menanamkan nilai karakter sekaligus melestarikan budaya lokal Manggarai. Dengan
demikian, pengembangan model pembelajaran berbasis budaya lokal Manggarai
merupakan strategi yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini yang berakar
pada identitas budaya daerah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intergrasi nilai budaya lokal Manggarai dalam
pembelajaran anak usia dini melalui cerita rakyat pengguakaan Bahasa daerah, tarian
tradisionaal, serta penerapan nilai campe (tolong-menolong), leles (gotong royong), dan
lurus (Kejujuran) merupakan pendekatan yang efektif untuk memperkuat karakter anak,
khususnya dalam aspek gotong royong royong, sopan santun, tanggungjawab dan
kepercayaan diri. Kebaharuan penelitian ini terletak pada pengugkapan secara
mendalam bagaimana nilai-nilai budaya lokal Manggarai diimplementasikan secara
kontekstual dalam kegiatan pembelajaran PAUD serta bagaiaman dukungan keluarga,
sekolah dan Masyarakat berperan dalam keberhasilannya. Penelitian ini juga
mengidentifikasikan tantangan utama, seperti keterbatasan pemahaman guru, minimnya
media pembelajaran berbasis budaya lokal dan belum sistematisnya perencanaan
pembelajaran, sehingga memberikan kontribuasi penting bagi pengembangan model
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pembelajaran berbasis budaya lokal Manggarai yang lebih terstruktur untuk penguatan
karakter anak usia dini.
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Peneliti mengucapkan terimahkasih bagi semua pihak yang membantu dalam
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